
BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

       Berdasarkan Hasil Dan Pembahasan Penelitian Yang Berjudul “Analisis 

Ketepatan Kode Diagnosis Gangguan Jiwa Skizofrenia Bagian Rawat Inap Di 

Rumah Sakit Jiwa Bina Karsa Medan Tahun 2019” yang disajikan dalam bab IV 

bahwa, dari 55 dokumen rekam medis bagian rawat inap ada 2 (3,6%) kode 

diagnosis yang belum tepat, dari hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa ketepatan 

kode diagnosis di Rumah Sakit Jiwa Bina Karsa khususnya pada diagnosis 

skizofrenia belum sepenuhnya dikatakan tepat dan lengkap karena  masih ada 

kode diagnosis yang tidak tepat dan di temukannya dokumen rekam medis yang 

tidak diisi dengan kode diagnosis tersebut, faktor yang menyebabkan 

ketidaktepatan dalam pengisian kode diagnosis karena kurangnya ketelitian dokter 

dalam menentukan kode diagnosis yang disebabkan oleh beban kerja dokter 

maupun pegawai rumah sakit. 

 

 

 

 

 

 

 

 



5.2 Saran 

       Berdasarkan hasil penelitian yang telah disimpulkan, saran yang dapat 

disampaikan oleh peneliti adalah sebagai berikut : 

    1. Untuk Rumah Sakit Bina Karsa Medan 

    Diharapkan kepada pihak Rumah sakit Bina Karsa Medan agar dapat   

memberikan pelatihan atau seminar kepada semua petugas yang bekerja di 

unit rekam medis terkait cara pengkodean diagnosis dengan menggunakan 

buku ICD-10. Dokter juga wajib mengikuti sosialisasi terkait pengkodean 

diagnosis serta perlu adanya peningkatan dalam ketepatan kode diagnosis 

gangguan jiwa sesuai dengan prosedur yang telah ditetapkan. 

2. Bagi Petugas Koder 

Diharapkan kepada pihak koder untuk mengkuti pelatihan dan workshop 

ataupun seminar tentang kode diagnosis ICD-10. 

3. Bagi Peneliti 

Diharapkan agar peneliti lebih memahami dan meningkatkan pengetahuan 

tentang rekam medis khususnya dalam menentukan kode diagnosis dan 

tingkat ketepatan kode diagnosis dengan menggunakan ICD-10. 
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